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Abstract

This article describes actualproblems on religious dialogue, in actual Indonesia.
Several problems in interfaith dialogue, such as contexts ofas textual-doctrine,
human dialogue, community segmentation in Muslim and Christian, onfive years
era, praxis and theoretic theology dichotomy, religious prejudice on Muslim and
Christian, and then minimum women activities on interfaith dialogue. But, these
problems can create encounter dialogue and human dialogue intensively. For
alternative solution theproblems is religious inclusive. _ ..- -

S-U-j L—iJLft (J i^l^l oL,(3j
L^Ur JA 2^jS\^^

(j-^ ^jUkL-ll ^jy iiLsbl

. Lv2*j e\A Ojju Si'v

^ l^—LT jrull jly.1 J tLJl aTjL^

. Uja*j ^^

Kata Kunci: Agama, Dialog, Inklusif

* MahasiswaS3 SosiologiUniversitas GadjahMadaYogyakarta



2 Millah Vol. IV, No. 1, Agustus 2004

A. Pendahuluan

^^oblemklasikdalamhal hubungan antaragama, utamanyaKristen-Islam serta agama-
mk agamatradisional lainnyaadalahproblemteologis dan filosofis yang sampai sekarang
tidakjuga dapat terselesaikan dengan sempuma. Dia merupakan problem mensejarah
yang membutuhkan pemikiran secara intens dan mendasar. Problem ini merupakan
masalah yang terdapat dalam diri agama-agama "samawi" yang disebabkan karena
adanya otoritarianismedanpenolakan akan adanyapertanyaan-pertanyaanyang populer
dalam menggugat "kemapanan agama-agama" di muka bumi. Oleh sebab itu, sebagai
salah satujalankeluar dari problem klasik ini haruslah ada theologyj)fencounter
sifatnyamemperbarui carapandang dan sikap dalam beragama.'

Pertanyaan kemudian dapat diajukan disini, mengapa problem utama muncul
pada wilayah teologi dan filosofis, bukan pada wilayah yang lainnya? Disinilah kita
kemudian harus lari kebelakang untuk merunut tradisi-tradisi agama-agama besar
{AbrahamicReligions) yang telah mensejarah. Perang Salib atau Perang Sabil antara
Kristen-Islam tahun 1095, yang dikumandangkan Paus Urban II,yang menyerukan
ekspedisi yang kemudian dikenal Perang Salib Pertama, sebagaimana survei Karen
Armstrong menunjukkan dari sanalah akarpermusuhanKnsten-Islam mulai ditabuh.^

Sebelum secarapanjang lebardibahas problem-problem dialog antanman perlu
ditekankan dahulu,bahwatulisan ini tidakbertujuanuntukmembahaspersoalan-persoalan
yang ada dalam setiap agamabesar{AbrahamicReligions), apalagi agama-gamayang di
luar tradisi Ibrahimi. Tulisan ini hanyalah bahasan "kecil" atas problem antariman yang
seringteqadi dalam rumpun agamaIbrahimKnsten-lslam. Olehsebab itu,perlu dipahami
agama-agama di luar ini tidakmenjadi fokus pembahasan. Bahkan, mungkin sekali tidak
dibahas, sekalipun dapatsajamasalah-masalahyangterdapatdalamKristen-Islammenjadi
masalah agama-agama lain.

S^t ini kita akanmenujuteologi, yang disebutteologi dialog antariman. Mengapa,
teologi inipenting? Sebabselamaini kita lebih seringberpikirtentang 'teologikita, tanpa
memikirkanteologi oranglain."PadahaI,disekelilingkita sangatmungkinterdapat orang-
orangyang berbedateologi dan keyakinannyatentang apa yangkitayakini, namunnyata
adanya. Pertanyaannya, bagaimanakita akan menjalin hubungan dengan orang-orang
yang dianggapberbedaiman dan teologinya.Adakah sistemteologi yangmemungkinkan
tentang ini, padahal seringkali orangyangberbedadengankita dalamhal keimanan sudah
dianggap salah, kecuali orang yang seimandengankita.

Sungguh-sungguhbukanpersoalan mudahuntukmembedahpahamteologi yang
telah mengakar sebagai sebuah sistem keyakinan umat beragama. Jelas sistem teologi
tidak semuanya salah, tetapi jika pada akhimya antara penganut paham teologi yang

'Eric J. Sharpe, "The Goals ofInter-Religious Dialogue," dalam John Hick (Ed), 1974,
Truth awdDm/ogwe, New York: Sheldon Press, hal. 77

^Karen Armstrong, 2003, Perang5mc/, Jakarta: Serambi,hal. 9
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satudengan lamnya senantiasa"bermusuhan" dansaling mengintip, akhimya membuat
orangberagama seakan-akan hamssenantiasa bermusuhan danberpecah belah. Agama
kemudiantidaklagimenjadi integratingfactors t̂etapimenjadidis-integratingfactors.
Iniyang sesungguhnya berbahayajika terns berkembang ditengah masyarakatreligius.

Tradisi keberagamaan yang mengarah pada adanya keterbukaan teologi
sebenamyaterdapatpadatradisispiritualitas yang memungkinkan adanyatitik temu
universil agama-agama. Tradisi semacam inibisakitatemukan dalamtradisi religiusitas
parasufi agung, atau tradisi para mistikus semacam IbnArabi,AI-Halaj, Hamzah Fansuri
bahkan Syekh Siti Jenar. Pengalaman-pengalaman keberagamaan mereka telah
membantukita memahamiperbedaanreligiusitasyang diyakinisepanjanghayat umat
manusia, bahkan tradisi mistikus membuat kita menjadi manusia bijaksana dalam
beragama. Dua tradisikeagamaan salingkontraproduktif, sehingganyaris tidakbisa
didamaikan, sekalipun sebenamyatanggamenuju"jalanspiritualitas" adalahmenapaki
tangga eksoterik.

Mengingatkesulitansemacamitu,dalamtulisaninisayainginmengemukakan
beberapa problem dialog antariman, dimana sayasebagai seorang muslim yangberada
dalamruangpenuhdengangejalasosial keagamaan, politik, danbudayasehinggga sangat
mungkin mempengaruhi cara beragama seseorang. Dalam kondisi seperti inilah,
sebenamyakeimanan seseorangbenar-benar diujiolehfenomena danfakta-fakta sosial.
Bagaimanasayasebagaimuslimmampubersikapdanberpijakpadaajaran-ajaran Islam
untuktetapmampumenempatkan diritanpateijebakpadapertarunganideologi agama-
agama. Sebab, agama-agama menjadi ideologi ketika agama-agama berkesempatan
melakukan ekspansi dan merasa perlu menundukkan agama lain yang dianggap tidak
sesuai dengankehendak Tuhan.Agama semacam inijauh lebih mengerikan ketimbang
persebaranideologi-ideologi duniayang dituduhkaum agamawanberbahaya,seperti
sosialisme-komunisme dan kapitalisme.

Agama-agama hemat saya tidak bisa melepaskan dirinya pada ideologi yang
dibawanya, lebih-lebihagama-agamammpun Abraham, yang menamakan diri sebagai
AbrahamicReligions (Yahudi,Kristen dan Islam). Ketiga mmpun agama ini memiliki
ideologi sendiriyang kita sebut sebagai missionary ideologyyang takjarang membawa
akibat bentrokan-bentrokan di antara ketiganya, juga dengan agama-agama di luar tiga
rumpun agama semitikini.^

Ideologimisionarisdalam tigarumpun agamaAbraham iniyang selama bertahun-
tahun terns berkembang dalam wacana dan realitas keagamaan kita, baik pada tataran
dunia maupun tataran nasional, bahkan lokal. Dalam tataran dunia telah kita saksikan
betapaperangyangmelibatkan kaumKristendenganYahudi menelanribuanumatmanusia
terbunuh, barangkali sia-sia, sekalipun tampak oleh kaum beragama sebagai "mati di

^KarenArmstrong, 2001, Sejarah Tuhan, Bandung: Mizan, hal. 72-119
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jalanTuhan" karena dianggapmelakukanperang suci. Sebuahpeperangan membela
agamaTuhan.

Sementaradalamtatarannasional-lokal kitadapatmelihatbetapasusahnyakaum
beragama Konghucu, agama lokal seperti Kaharingan, Samin dan sejenisnya "dikejar-
kejar" oleh tiga agama besar ini imtuk dipertobatkan. Tiga agama besar merasa
bertanggungjawab untuk mengimankan orang Konghucu, Kaharingan, Samin dan
sejenisnya. Pengejaran atas mereka terutama dilakukan ketika rezim Orde Baru, yang
hanya mengakui dan sekaligus memaksakan pada warganya hanya lima agama resmi
sebagai a^ama negara. Keimanan diukur dengan kehendak rezim kekuasaan, bukan
pada ekspresi keyakinan seseorang yang merasa mendapatkan insight karena
kepercayaannya itu. Keimanan zamanrezimOrdeBarutidaklebihdarisebuah formalisme
keagamaan yang sungguh-sungguh sangat dangkal, dan menyebalkan. Kegiatan
pertobatan danpengimananseseorang menjadikegiatan rutinagama-agamabesardengan
dukunganrezimberkuasa. Di sinilahsesungguhnyasebuahidelogimisionarisbeijalan
amat sempuma, sebab di luar agama resmi pasti mendapat teror.

Akibatpalingjelas dariadanya ideologi misionaris, sekalipunpalingkentara antara
Kristen-Islam, dimanakedua agamaini sama-samaagresifdalammelakukanaktivitas
misinya. Keduaagamainiseakan-akan dapatdibilang sebagai agamayangpalingmerasa
bertanggungjawab ataskeberagamaan umatmanusia, sehinggatidakbisamelihatumat
manusia untuk tidak Kristen atau Islam. Kedua agama ini sama-sama merasa paling
berhakmembuatumatmanusiaberimankepadaTuhan,sekalipun dalamversinya.

Tuhan dalam versi Kristen dan Islam menjadi standar yang tidak boleh ada
pemahamanTuhan diluamya. Akibatnya,j ikaadaorang yang tidak ataubelum Kristen
atau Islam maka diusahakan agar Kristen atau Islam. Kristen dan Islam-lah yang
menawarkan keselamatan, bukan di luar agama ini. Keselamatan dalam Kristen dan
Islammerupakan keselamatan mutlakyangtidakbisaditawar-tawar, olehsebabitujika
umatmanusiatidakmaumengikutinya (dakwah/misinya) makabolehdiperangidengan
kekerasan. Jalankekerasan, sekalilagidemikian tampakketikarezimOrdeBaruberada
pada puncaknya untuk mengontrol seluruh aktivitas keberagamaan masyarakat.
Masyarakattidak lebihdarikelincipercobaanrezim.

Darisanalahkemudianmunculterm-termtentangkaumberiman,kufr,dosabesar,
dan sorga, neraka dan sebagainyayang sebenamya lebihbanyak ditujukankepada mereka
yang tidak ataubelum Kristen atau Islam. Inilah persoalanyang menurut saya merupakan
hegemoni prinsip ketuhanan dalam agama-agamaAbraham (Semitik), yang sama sekali
tidakmengakui adanyapluralitas agama-agama dalam masyarakat, seperti Budha, Hindu,
Sikh, dansebagainya. Agama karena itudalam AbrahamicReligions adalah
yang berprinsip keesaanTuhan, bukan berprinsip tritunggal, atau sejenisnya. Dalamtradisi
AbrahamicReligions, memang tidakmengakomodir tradisi-tradisi di luartiga agama
besar, sehingga bisadikatakan bahwa inisebenamya hegemoni tigaagamaAbraham.
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Dalam kerangka seperti itulah, saya akan memberikan penjelasan pada tulisan
ini,berkaitandenganproblem-problemyang sayatemukandi lapanganketikamelakukan
aktivitas dialog antariman. Islam dan agama-agama lainnya dalam tulisan ini saya
tempatkan sebagai realitas sosialyanglahirbukantanpaperistiwa, tanpasebab, sehingga
jelas bahwa Islam dan agama-agama lahir tidak vacum atas fenomena sosial yang
mengirinya. Oleh karena, Islam khususnya lahir tidak vacum, maka memahami Islam
hams mengalami revisi-revisitemtama dalam hal memahami kitab sucinya,baik dalam
al-Qur'an maupun hadits-hadits yang dianggap mutawatir.

Saya merasajika Islam tidak direvisipemahamannya ataskitab suci,maka bukan
tidak mungkin Islam hanya tinggal nama, bahkan memfosil, yang diberhalakan, dan
diagung-agungkan karena "berhala Islam" yang dipikul kemana-mana. Ini j elas tidak
layak dialamatkankepadasebuah agamayang lahiruntuktransformasi^ Disinilahperlunya
rethinking ataskeberagamaan dankeimanankitaselamainiuntukmenujukeberagamaan
dankeimananyangbarn,yanglebihapresiatifterhadapperbedaanteologi dankeyakinan.

B. Sekilas Perjalanan DialogAntariman
Ketikaawalmulabanyakaktivitaskegiatan dialog antariman, sungguhbermacam-

macamtuduhandialamatkan padamerekayangmengeijakan. Sebagaisebuahkegiatan
yang bisa dibilang "melawan kebiasaan" kaum beragama, dialog antariman sering
mendapatkan kecaman, hujatanbahkancemooh. Bahwadialogantariman dituduh tidak
lebihdarikeberagamaan yangbemsahamelakukan sinkretisasi antaraagamadengan
budaya, danpercampuran agama-agama. Dialog antariman seakan-akan menjadi aib
kaumberagama, sebab dianggap hanyaakanmerapuhkan keberimanan seseorang akan
agamayang telahdianutdan diyakini.

Ketakutan akandialog antariman semacam inibisadipahami, sebab telahsekian
lamakeberagamaan rakyat benar-benar telah mengalami regimintasi, sehinggaapayang
dianggap benaradalah apayang sesuai dengankehendakregim politik. Sementarayang
tidaksesuaidengan kehendak regim, dalamberagama pun bisa menjadi tidak sah.
Beragamamenjadikan seseorang masukpenjara, ataumasuktangsi militer. Pengalaman-
pengalaman beberapaperistiwayang menimpa orang-orangseperti Warsidi, Haorkdneng,
danorangDayakKaharingan bisamenjadi buktibetapaagamamenjadi bagiandari
regimpolitik. Beragamabukan dalamrangkamenumbuhl^ danmenyebaikankedamaian
berdasarkannilai-nilai spiritual, moralitas tetapi menjadi bagian dari strategi rezimpolitik
tertentu untuk mendukung proyekkekuasaan. Dialog antariman akhimya menjadi
eksklusif-elitis.

Dialog antariman diIndonesia sebenamya digagas oleh mantan MenteriAgama
A. MuktiAli kira-kira tahun 1980-an, sehinggajasabeliau dalam memberikankebijakan
untukmembuka Fakultas Ushuluddin Jurusan PerbandinganAgamadi IAINSunan
Kalijaga Yogyakarta, merupakan sebuah terobosan besardari seorang akademisi-
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intelektual sekaligus praktisi birokrasi. MuktiAli bagaimanapun telahmeletakkan"tapak-
tapak publik" bagi aktivitas dialog antariman yang lebihjujur, setara dan "membumi".
MuktiAli sebab itubisadikatakan sebagai tokoh terdepan dalamproyekbesarhubungan
antaragama. Siapa saja yang menyebut aktivitas dialog antariman diIndonesia, hams
menyebut nama Mukti Ali sebagai bagian takterpisahkan dari proyek raksasa yang
memiliki nilai strategis bagi kemajuan tumbuhnya mutual truts diantarapenganut agama.

Sebagai sebuah aktivitas yang bam dirintis tahun 1980-an, bisa dipahamijika
dialog antariman masih dianggap sebagai aktivitas eksklusif, dalam arti bam beriaku di
lingkaran elite agama, belumpadatatarangrass root, sekalipun memangjika ditelusuri
lebihjauh, tataran grass root tidak banyakmasalah hubungan antaragama, ketimbang
tataian lingkaran elit. Sebab itulah, aktivitas dialog antariman teqadi dijajaranbirokrasi
pemerintahan, kalangan perguman tingggi, dan aktivis lembaga swadaya masyarakat
(LSM). Namun, yang sebenamya ironis adalah bahwaaktivitas dialog antariman yang
digagas MuktiAli padaakhimyatidaklebih sebagai aktivitas proyeknegara, khususnya
DepartemenAgama (Depag). Tanpa kucuran duit dari Depag maka aktivitas dialog
antariman (lebih tepatnya seri monolog) tokoh-tokoh agamayang digelar di hotel-hotel
berbintang dengan biaya ratusan juta mpiah, tidak pemah menyentuh masalah riil
masyarakat agama.

Di situlahproblemdialog antariman menjadi semakin serins.Antartokoh agama
peserta seri monolog bukan saling dudukbersama membahas masalah masyarakatnya,
tetapi mempertontonkankehebatan-kelebihan agamanyakepada tokoh agamayang lain.
Sungguhsebuahpertunjukkan "sandiwaraantartokoh agama" denganbiayasangatmahal
yang lebih memperkuat tumbuhnya bibit-bibit sentimen dan semangat parokialisme
antaragama. Upayauntuk saling memahami, menghargai perbedaan ritual dan doktrin
agama-agamasamasekalijauhdari keinginanMuktiAli selakupencetusgagasan dialog
antariman.

Namun demikian, MuktiAli dalam hal ini tidakbisa dipersalahkan, sebabMukti
Ali sebenamyatelah membukamangbagi publikagama-agama untukberusaha saling
memahami danmenghargai dengan dialog.Namunyangteqadi di lapangan adalah serial
monolog oleh tokoh agamayang sangat tergantungproyekDepag. Barangkalimemang
inilah penyakityang sudah akut dari parapejabatbirokrasi kitabaikbirokratkekuasaan
maupunbirokrat agama. Meiekabenar-benarmenampilkan diri sebagai*1)irokratagung
agama" yang merasahams disanjung-sanjung, dihormati, dilayani, serta menghabiskan
anggarannegara. Birokrat^;ung agamamerasapalingbertanggungjawab atas keimanan
seseorang, sehinggadapatmemutuskanseseorang berimanatau kufr. Sungguh, agama-
agama tidak lagi menjadi bagian dari pembebasan umatnya, namun malahan menjadi
penabur benih-benih pertentangan di antara mereka penganut agama yang berbeda-
beda. Dialog semacam ini jelas-jelas kegagalan pertamayang dilakukan oleh birokrat
agung agama.
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Disebabkan kondisi masyarakat agama seperti itu, maka tidak ayal lagi ketika
awal tahun 1990-arimuriculpelbagaiaktivites^dialog antariman, yang bisadianggap benar^
benarmenjadicikal-bakalgerak^ intetfaith,dimanabanyakorang berbeda-bedaagama
formalnya mampu dudukbersama, memb^asm^lah-masalahbersamasekit^teologi, ^
doktrinagama,praksis agama-agamadengansegalaketerbuk^, kejujiuan, kesetaraan,
tanpadisertaiinginm^ang sendiridengantujuanmenjatuhkanagama lain,menceladan
menjelekkanagama lain, masyarakat agama pun terus mencibir,bahlan menglafokan."
Kafir-mengkafirkanmenjadijargon palingsanterbagi aldtivis dialog antariman,sebuah
istilah lama yang selalu direproduksi .tenis-menehis dalam kha^riah hubungan
antaragama.

Sebagaiseoraiigmuslim,dimanapemah bekeija di lembagayang aktivitasnya
memang banyak dalam! hal dialog antariman, saya sangat sefing dituduh oleh sesama
muslimsebagaiseorang"pengkhianaf'^yang hendak-menjual keimanan denganharga
yang murahan. Keislaman saya dipertanyakan kemumian dan kekuatannya, karena
terlampau seringkeluar-masuk gereja,pura,'vihara dankelompokkepercayaanlainnya.
Gereja,pura, viharadan tempat-tempatibadahagama laindianggapsebagai tempat
yang bukan saja tidak layak untuk didatangi,namunmendekati saja najis hukumnya.
Olehsebabitu,siapasajakaummuslimyangberanidatangke tempat-tempat ibadah
agama laintidakubahnya dengan seorangkuflir, karenamereka di luarIslammerupakan
kaumkafirin. .>='•- • -

Darikalanganmuslim sayadituduhhendakmenjual Islamdenganhargamurahan,
kafir dan tidak jelas keislamananriya. Sementara di lu^ umat Islam'meniiduh bahwa
sayaadalah seorang muslim yangdisusupkan'ke gereja-gereja, khususnya, dantempat-
tempat ibadah agama lainuntuk 'mengamati, melihatdan mempelajari kelemahan dan
kekurangan merekauntukdicari-cari dandisampaikankelemahannya. Pendekkata,
sayadituduh sebagai agendakwah islamisasi di kalangan kristiani. Sedangkan dari
kalangan Islam, dituduh sebagai orientalis Melayu-Jawa, sebuahistilahyangmemiliki
konotasi negatifataspengkaji ajgama-agama Idiususnya IslamdiIndonesia.

Tuduhandi atassaya terimadenganlapanghati, tidak adaperasaanwas-was
apalagi keinginan menyerang balik. Sayaberpikir-itulah sebagai akibatdarikuatnya
dominasi negara atasagama-agama, sehingga setiap orang beragamapantas dicurigai
danbilaperlu dituduh sebagai pengkhiariat, malahprovokatordalam arti negatif. Inijelas
akibatyang paling riildari carakeberagamaankitayang terlalu tundukpadakekuasaan
negara dankepalan paraguruihbrai; kiai,pendeta,.pastormaupun bhiku. Umattidak
adapilihan atas keberagamaannya, kecuali menurut atastafsiragama yangdilakukan
elitenya ~ ' ' •

Setelahtuduhan-tuduhan yang sebenamyatidakbefdasartersebutmereda,
aktivitas dialog antariman terus berlangsung, dan saya temyata tetap menjadi seorang
muslim, dalam arti tidakseperti dikhawatiikanparapenuduh bahwasayaakanmelakukan
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konversi agama, sayapuntidakpemah surutmengikutipertemuan-pertemuanyangbersifet
antaragama, dari kalangan intelektual maupun grass root. Di sinilah kemudian saya
mendapatkankenyataan masalahyangmembutuhkanpe±atianseriusolehaktivis dialog
antariman di tanah air, bukan hanya kaum tua maupun elite agama, tetapi juga kaum
muda dan para penggiatyang enggandisebut sebagai pengikutagamatertentu, tetapi
lebihmemilihmoralitasagama

Masalah tersebut adalah,jika dialog antariman digelarterutama di level elite
atau menengah ke atas, di universitas-universitas, pusat studi, lembaga swadaya
masyarakat, dan tempat-tempat lainnya kurang secara serius dan detail membahas
masalah-masalahkonkret yang dihadapiumat beriman. Bahkan, ada kesan masalah-
masalahkonkretdihindari denganalasanuntukmeminimalisir teijadinyaperdebatanyang
panjangdanmengarahpada klaim-klaimkebenaranagamatertentu.Perbedaandasar-
dasar teologis jarang dibicarakan secara detail, dengan alasan lebih baik membasa
masalah-masalahnon teologis yang mungkin diselesaikanbersama.Aktivitas dialog
antarimanlebihcenderungmembahaspersamaan-persamaanyang ada dalamagama-
agama, ketimbang perbedaan-perbedaan yangmemangnyataadanyadalamhal teologi.

Oleh sebab itulah, masalah teologi dialog, teologi toleran, teologi pluralis, dan
teologi inklusifyangbanyakdigagas memangmasih menyimpan masalah mendasaryakni
masalah teologi itusendiri. Hematsaya,aktivitas dialogantariman harusberanimasuk
padawilayah yangdianggap paling sakral darimasing-masing umatberagama, yakni
wilayah teologi untuk kemudian masuk pada masalah-masalahriil dari hubungan
antaragama. Jikamasalah teologitidakselesai dibahas, sayamendugajalannyadialog
antarimanhanyaakanmenjadi intellectualexerciseparaaktivis dialog antariman, tetapi
problemaantaragama terussajamenganga didepannya.

Masalahlainketikadialogantariman digelaradalah,adanyaketeganganbatin.
Halinisayakirakarena selama inisayasendiri selama bertahun-tahundisekolah-sekolah
baikdari SDsampai SMU, bahkan PeiguruanTinggi tidakpemah diberikan kebebasan
untuk mengekspresikan danmengaktualisasikan keimanan sebagai seorang muslim di
tengahpluralismeagama. Sebagai seorangmuslim sayasudahterbiasa sebelumnyadiberi
pandangan bahwa agama lain adalah salah, bahkan musuh dan agama setan oleh sebab
itutidakbisadiajakkeijasama. Bilaperlumalah memerangi agama di luaragama kita
sebagaimuslim.

Dengan latarbelakang kondisi psikissemacam itumakasayamerasawajar
ketika proses dialog antariman dilaksanakan banyak halangan. Saya merasa banyak
tekakanbeban psikologis yang harus dipikul, sekalipun adahalpositifyang saya dapatkan
yakni tegadinya"gugatan-gugatan"kepercayaan dan pemahamankeagamaan (keislaman)
selama ini. Pemahaman dankeyakinan agama yangselama inisayamiliki mendapatkan
tantangan riil, bahwa di sekitar kitaadakomunitas lainyang sama-sama memiliki
kepercayaan danpemahaman tentang agama, sebagaimana kitamiliki. Pendek kata.



Problem DialogAntariman 9

keyakinandanpemahaman sayamenjaditerguncangdantergugatolehaktivitasdialog
yang dilakukan secara terbuka,jujurdan sering.

Namun demikian,sekalipunsaya merasatergugatkeyakinandanpemahaman
keagamaannya (keislamannya), sayamalahsemakinyakinbahwaseorangberimankepada
Tuhanakansemakinmenemukanidentitasdanjati dirinyaketikatidaksegan-seganuntuk
bertukarpikiran,bertukarpengalaman,dan berdebattentangpemahamankeagamaan
yang dimiliki. Di mana dengan seluruh rangkaian diskusi yang berlangsung semakin
memberikankeyakinanbahwakeislamansayaharusdipertahankan, danperdalamdengan
terus mempelajari agama sendiri danjuga memahami agama orang lain yang berbeda-
bedaitu.Pendekkata,memahamidanberdebatdenganorangyangberagamaIaindengan
diri kita tidakpemah menjadikandiri saya berubahpikiranuntuk melakukankonversi
agama,apalagimelakukan"pengimanan"atasorangyangberbedadengankita, malah
semakinmemperkuatkeyakinan akanagamamasing-masing denganwawasanbaru.

Beigolak,berontak,mempertanyakan kembalipemahamankeislamanyang saya
anut selama inimemang menjadibagiantak terpisahkanketikaaktivitasintensitasdialog
antariman berlangsung. Namun, kejadian-kejadian dalam dialog antariman yang
berlangsung terbuka, jujur dan tanpa ada perasaan kalah-menang, superior-inferior
memberikankekayaantersendiii dalamsaya menjalanikeislaman selamaini.Saya tidak
pemah merasakeislaman sayatergeruskarena seringbertemu,bergaul,membahas kitab
suci agama lain, malahan membuat saya semakin meyakini bahwa itulahjanji Tuhan
menciptakan anekaragamumatberagamasupayarukun,salingbelajardanmenghargai.

C. Problem DialogAntariman
Aktivitas dialog antarimanmempakan kegiatan yang secara pribadi sangat berarti

dalam konteks pluralitas agama. Tanpa persiapan kematangan, kelapangan hati maka
aktivitas dialog antariman hanya akan berbuah hujatan-hujatan, bukan sebuah diskusi
yang produktif. Dengan begitu, maka dialog antariman membutuhkan persiapan yang
cukup memadai, bukan dalam arti penguasaan mated semata, namun persiapan untuk
menemukan perbedaan-perbedaanjuga persamaan-persamaan yang ada pada tiap-tiap
agama.Bahkan, kesiapan menghadapiperbedaan inilahyang sebenamya lebih penting,
selainpersiapan-persiapanlainnya.

Mengingathal tersebut,dalam dialog antariman saya sendiri mengalami bahwa
dialog antariman, sebenamya bisa dikategorikan menjadi dua; yaitu dialog tekstual-
normatifdan dialogrealitas-dialogpraksis.

Pertama, dialognormatif-tekstual menqDakan dialogantarimanyangmendasarican
pembahasannyapada kitab suci,doktrin-doktrindan noktah-noktahagama-agamayang
dipercayaolehmasing-masingumat agamasebagaipanduankehidupan.Dialogtekstual-
normatifmengacu pada kerangka dan dalil-dalilyang telah disebutkan dalam "buku suci"
tersebut. Yang dikemukakan dalamdialogtekstual-normatifadalahdalil-dalil pembenar



10 Millah Vol. IV,No. 1, Agustus 2004

yang menyatakan bahwa agama-agama adalah baik. Agama-agama tidak mengajarkan
kerusuhan, agama-agamatidakmengajarkanperusakan lingkungan, agama-agamatidak
mengajarkanpenipuan, penindasan dansebagainya. Pendekkata, dialog tekstual-normatif
merupakan upaya pencarianjustifikasi atas kebaikan-kebaikan dari agama-agama.

Dialognormatif-tekstual ini sering disebuat sebagai dialog "discursivedialogue",
bukan debat atau unvelingdialogue. Sebuah dialogyang lebUi mendahulukan dialektik,
mendengarorangyang berbedapandangan, sikap dan cara beragamaatau berteologinya.
Discursivedialogue merupakan model dialog yang akan memberi porsi pengharagaan
atas perbedaan dan menhormati cara-cara beragama yang bersifat personal.*'

Dialog pada tataran ini memang ideal, dalam arti mengemukakan dasar-dasar
normatifdari masing-masing umat beragama untuk bertegur sapa, bekeijasama, dan
saling membantu. Idealisasi tekstual dari kitab suci dipercaya dan diagungkan oleh
masing-masing penganutagama. Namun demikian, dialog tekstual-normatifseperti ini
memiliki kelemahan ketika pada kenyataannya banyak dari orang beragama berbuat
crutal, makar dan berada di luarkerangka normatif. Dengan melihat kondisi riil seperti
ini, biasanya umat beragama aktivis dialog akan mengatakan bahwa kerusakan,
pembunuhan, kecurangan, pencurian, korupsi itu dilakukan oleh mereka yang tidak
beriman, dan tidak memahami kitab suci. Kita tidak bisa menyalahkan agama, tetapi
oknumumat beragama yang salah.

Oknumumatberagama inilahyangtidakmenghayati ajarankitab suci agamanya,
bahkan menjadikan agamanya tercoreng karena ulahnya. Orang beriman tidak setuju
dengan segala bentuk angkara murka, kejahatan dan manipulasi yang dilakukan oleh
personal-personal penganutagama, bahkankelompoksekalipun. Orang berimanseakan-
akan steril dari kenyataan yang dilihatnya dalam dunia nyata. Kaum beriman berani
menuduh bahwa para pelaku kejahatan adalah para perusak agama, bukan penganut
yangbaikdalam mensyiarkan agamanya.

Dari sini bisa dipahamijikadialogantarimanyangbersifattekstual-normatiflebih
banyakmenjadijustifikasi atas kaum beriman, dan agakmenutup mata atas realitas yang
terdapatdalam alam nyata. Parapenganut dialog agama tekstual-normatiftidakberusaha
melakukankritik, ^alagi"gugatan"ataspemahaman agamanya, bagaimanasebuah agama
yang doktrinnya demikian suci danbaik menjadikan umatnya bertindak diluar kaidah-
kaidahkitab suci.

Inilah yang saya kira umat beriman berada pada perspektifdanjiwa beragama
yang terbelah {splitreligiouspersonality). Kaum beriman memiliki dua sikap sekaligus
dalam berdialog. Satu sisi membenarkan dalil-dalil agama, tetapi pada saatyang sama
tidak mau mengakui bahwa banyakdari orang beragama berlaku sangat berbedajauh
dari dalil-dalil yang dikemukakan dalam dialog. Dialog tekstual-normatifhanya indah

Sharpe, "The Goals ofInter-Religious Dialogue," hal. 82
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didialogkan, namun sangat sulit dan berbeda dengan dunia kenyataan, dimana umat
beragama memikiki keinginan-keinginandan motivasi tertentuyang hanya diketahui oleh
diri mereka masing-masing. Orang lainhanya bisa menebak-nebak apa isi kepalanya, isi
hatinya, tetapi tidak bisa secarapasti mengetahuinya. .

Ilustrasi tentanghal inimisalnya, dapatditemukan pada adanyakecendemngan
aflliasi keagamaan yang terjadi pada pasien di Rumah Sakit Sutton di Inggris pasca
Perang Dunia II. Dimana pasien di sana banyak menganut aliran Methodis^ Roman
Catholics, Jews, Salvatory Army, dan Church England. Di samping juga terjadi
kontradiski-kontradiksi antara kepemelukan dengan kebiasaan sehari-hari mereka.
Mereka dalam keseharinnya temyata hidupglamour,free sex, dan pemabuk berat.^

Kedua, dialog realitas-dialog praksis. Ini merupakan aktivitas dialog yang lebih
menekankan pada adanya pemihakan yang konkret pada kaum dhuafa, kaum tertindas
oleh kekuasaan maupun oleh kultur.Dialog realitas-dialogpraksis adalahaktivitas yang
mendasarkan pada kenyataan-kenyataan nil di lapangan yang diangkat kepermukaan.
Dialog di sini tidak secara khusus berdasarkan pada kebenaran-kebenaran kitab suci
atau doktrin-doktrinagama, namun "menyapa" realitas dengan keyakinan bahwa itulah
masyarakat yang harus diselamatkan, disapa dan dibantu. Dialog model ini sering pula
disebutsebagaihuman dialogue,sebuahdialogyang befkarakter eksistensialisdan tidak
mengedepankan sikapapriori atasfenomena keagamaan. Disamping itu,humandialogue
merupakan model dialog yang secara periodik melakukan interpretasi-interpretasi
terminologi teologis berhadapan dengan problem-problem sosial, dan kapitalis seperti
ketidakadilan.® - -

Aktivitas dialog praksis adalah turun larigsungke lokasi dimanakaum papa,
kaumterhinadan dinaberada.Merekakita entaskanbalkmelaluikeniampuanmaterial
maupunkekuatan spiritual. Kekuatanmaterial ihisalnyamerekadibantu dengan makanan
pokok jika memang mereka lemah dalam hal ini. Kita bantu spiritual jika mereka
mengalami depresi dan kurang percaya diri. Pendampingan atas mereka menjadi kata
kunciyangtidakbisadilewatkan. Kaumdhuafetidakdicarikah dasar-dasar legitimasinya
untukdibantuatau diberantasdalamartidiciduk,tetapi merekadengansemangatreligius
disapa agar mereka "selamat".

Dialogrealitas-dialogpraksisadalahbentukkonkret dari aktivitaskaum beriman
kepadaTuhan. Buktikeimanannya adalah"menyapakaumdhuafa"tanpapandangbulu.
Menyapa tanpa melihat jenis kelamin, etnis, suku dan jabatan. Siapa saja yang
membutuhkan persapaan, makadisapatanpatendensireligiusbahwanariti merekaakan
melakukankonversi agama atau merekaakan mengatakan bahwa kita ini orang baik.
Kitamenyapa merekakarena terpanggil untukjalankemanusiaan. Kitamenyapa mereka

^Michael ArgyledanBenjamin Bait Hallahmin, 1975, The SocialPsychology ofReligion,
London: Routlege dan Kegan Paul, hal. 131-135.

•^Eric J. Sharpe,"The Goalsof Inter-Religious Dialogue,"hal. 83
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karena dorongan keimanan sejati yang tidak mengharap "imbalan" pujian dari siapa
saja. Dapat atautidak dapatpujian menyapa kaum dhuafa adalah kewajiban.

Selaindari duakategori sifat dialog diatas, sebenamyaaktivitas dialog antariman
akanberlangsungketikaparapeserta dialog sekurang-kurangnyamemiliki tigapersyaratan;
yakni dengan terbuka, setara dan tulus. Dialogdalam konteks ini bias dikatakan terbebas
dari kepentingan-kepentingan (interests) politik atau teologi dominatif, kecuali teologi
yangmemihakpadakemanusiaan.

Dialog antariman akan berlangsung ketika setiap aktivitas dialog dikeijakan
dengan sungguh-sungguh dalamruangketerbukaan, tidakadaniat-niat menyembunjdkan
apa-apayang menjadikelemahan dankekuatan dari masing-masing agama. Dialog harus
berjalan dengan terbuka, tidak saling menghujat, saling menuduh atau saling
menyembunyikan agenda-agenda dibelakangnya.

Dialog antarimanharuspulab^alandengan setara. Dialogtidakakanberlangsung
dengan memadai ketika antarpeserta dialog teijadi gap. Adaposisi superior-inferior.
..^tau ada kesan satu yang benar, sementarayang lain salah. Kedudukan dalam dialog
harus setara, seimbang tidak adapaksaan, atauperasaan terpaksa. Dialog antariman
harus berlangsungsenetral mungkin sehingga tidak ada rasa ewuhpakewuh yang hanya
akan meninggalkan la^ tolerance^ sebuah sikap toleran standarganda.

Dialog antarimanjugaharus berlangsung dengan ketulusan sejati. Ketulusan
merupakan suasana batin seseorang yang tidak ada dalamjiwanya berharap imbalan-
imbalan atas apa yang dikeijakan. Bahkan, ketulusan merupakan pilar utama ketika
seseoianghendakberaktivitas. Tanpaketulusanmakakitaakanmenemukankeputusasaan
ketika sesuatu yang kitakeijakan mengalami kegagalan. Hanya dengan ketulusan inilah
aktivitas dialog antariman akan menemukan fungsinya.

Dialog antariman harus berjalan di atas fondasi saling memahami, saling
menghormati perbedaan yang ada pada masing-masing agama, bukan mencari-cari
kekurangan, kelemahan dan bermaksud menjatuhkan mitra dialog. Dialog antariman
karena itu harus dikemas dengan menggunakanperspektifnurani yang lapang,jujurdan
tidak berpretensi menyelesaikan masalah antaragama, tetapi mengurai benang kusut
problem agama-agama. Ini yangpaling penting.

Dua problem dialog antariman di atas sebenamya masih diikuti problem yang
sering saya temukan di lapangan, ketika aktivitas dialog antariman berlangsung di
masyarakat, baikmasyarakatakademik, maupunmasyarakat awam (rakyatkebanyakan),
yang seringkali "menjadi objek dialog" ahli-ahli agama. Dalam kapasitasnya dialog
antarimanuntukmembanguntumbuhnyakeberagamaaninklusif, khususnya di kelompok
Islamadabeberapaproblem, antara lain:

Pertama, segmentasi gerakankeagamaan dalamIslamyang sangatkentara, seperti
munculnya kelompok fiindamentalis-militan, moderat dan liberal. Gerakan Islam
flmdamentalis-militan hemat sayabelum bisa menempatkanrealitas pluralismeagama di
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negeriinisebagaisesuatuyangtakenforgranted, sehinggajikamerekaharusmengakui
pluralitas agamaini, makadengansegalaargumentasiyangdikemukakanakanmengatakan
bahwa sekurang-kurangnyapluralitasagamayang diakui Islamhanyalahketika Nabi
Muhammad belum mendapatkan wahyu terakhir, yang dipahami sebagai doktrin
kesempumaan Islamsebagaiagama, sehingga agama-agamaselainIslamadalahtidak
lengkap, tidakmemiliki kebenaran mutlak, karenaituagamadi luarIslam adalahagama
yang "salah", bahkan agama setan.

PluralismeagamahanyauntukumatYahudi, NasranidanShabiinyangberiman
kepadaTuhan, sebelum Muhammaddatangmenjadi nabi. Ketika Muhammad sudah
datang sebagainabidanketigapemelukagamatCTsebuttidaklagjberiman, makapluralisme
agamasudahdihapus olehal-Qurandan Islam.

Kelompokfundamentalis-militan ini memangbukanhanyamilikIslam,tetapi
ada pada hampir tiap-tiap agama, termasuk Yahudi, Kristen, Hindu, dan Budha.
Bagaimanaklaim di antara merekaakankebenaranagamanya yang mutlak, sehingga
mereka menganggap j ika ada kelompok agama yang memakai simbol-simbol dari
agamanya dianggap sebagai sebuah pelecehan atau "manipulasi" atas agama yang
bertujuanuntuk meraih kepentingan-kepentinganjangkapendek, sepertikepentingan
ekonomidanpolitik.ApayangpemahmenimpapenganutHinduBalidenganmenganggap
kaum Kristiani melakukan manipulasiagamaHindu karena menggunakan nama-nama
sekolah danrumahsakitdengansimbolHindumerupakangejalafimdamentalisme-militansi
agama yang selalu hadir di tengahmasyarakat agama.

Halyangsamajugateradi, ketikanovelisDewi Supemova(Dee)memakaisampul
bukunyayangbam dengan lambangHindu,kemudiandigugatsebagaisebuahpelecehan,
karena kita tahu bahwa Dee adalah seorang Kristen dan bukunya hendak dijual ke
pasaran yang pembelinya bukan hanya orang Hindu atau Kristen saja. Demikian juga,
ada kelompok Kristiani yang masih berpegangan bahwa di luar gereja tidak ada
keselamatan, sebab orang yang selamathams menjadi*^ImatYesus",selainitu tidakbisa
selamat Semuainitanda-tandaadakelompokfimdamentalis-militan dalamagama-agama
dinegeri ini.Kelompok ini sering disebutsebagaikelompok eksklusif intoleran.

Selainkelompokfimdamentalis-militan, adakelompokmoderatyangmenganggap
bahwapluralismeagama adalahfektasosialyang tidak perlu diributkan,apalagimenjadi
bahan pertengkaran. Pluralisme agama biarlah seperti adanya, sebagaimana Tuhan
menciptakan. Tidakperlu khawatirdenganpluralismeagama,karenamemangTuhan
berkehendak menjadi umatyang beragam, tidak seragam satu dengan yang lain.

Pandangan kelompok ini biasanya menyataka bahwa pluralisme agama akan
menjadi problem umat beragama ketika dibawa pada wilayah ekonomi dan politik,
sebab dua wilayah inilah yang kemudian menjadikan umat beragama saling berebut
pengaruh untuk mendapatkan akses ekonomi dan politik, dengan cara "merekrut
sebanyakmungkinjamaah". Hanya saja,pandangan mereka yang moderat ini seringkali
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dimasukkan dalamkelompok liberal, sehingga dalampandangankaumflmdamentalis
kaum moderat ini tetap dianggap sebagai kelompok yang bertujuan merelatifkan
keimanan seseorang atas agamanya.Kelompok ini sering disebut sebagai kelompok
inklusif-toleran dan dialogis.

Sementaraitu,kelompokliberal, merupakankelompokkecilsebenamyayang
adadalam tubuhagama-agama, termasuk dalam tubuhIslam. Kaumliberal dalam Islam
seringkali dituduhsebagai"agenzionis", agenBarat-Amerika danyangpalingsempit
adalah bahwa kelompok liberal adalah agen funding. Kelompok liberal ini adalah
kelompokyang dianggapolehkelompokflmdamentalis sebagaikelompok"perusak
akidahIslam"dengangagasan-gagasannya tentangpluralisme,kesetaraangender, Hak
Asasi Manusia (HAM), demokrasi dan hubungan antaragama.

Kelompokliberal,sekalipun hanyakecil,danberadadiunit-imit tertentuseperti
perguruan tinggi, lembagaswadayamasyarakat (LSM),dan aktivispolitikmemang
beipengaruh cukup besardalam mengkampanyekan isu-isu yang menjadi perhatiannya.
Kelompokinimemiliki keahlianyang memadai dalam mengemas isuuntuk diwacanakan
ke publiksehinggapublikdapatmenikmatinya secarakontinuitas, dengan carayang
modem danprofesional, misalnya dengan menulis dikoran, dijumal,menulis buku, dan
melalui internet, selain cara-cara konvensionaldiskusi, seminar dan workshop.

Kelompok liberalini,dalampandangan sayamemang acapkali berbeda dalam
melihatagamaIslamdengankelompok flmdamentalis, namunseperti tadi agak-agak
mirip dengan kaum moderat. Yang paling terang, perbedaannya dengan kaum
flmdamentalis adalahkelompok liberal mencobamenghadirkan Islamsebagai sebuah
fekta sosial, sehinggaselaludinamis, tidakmandeg, danmelihat Islamharus membutuhkan
tafsir-tafsir ataskitabsucinya, dengan membaca kitabsecarakritis,menafsirkan ulang
apayang adadalam kitab suci. Kelompok ini biasanya diidentikan dengan kelompok
penganut teologi dialogis-pluralis.

Kedua, munculnya tiga kelompok besar dalam Islam seperti itu,hemat saya
teijadi karena adanya kendala besardalam proses pemahaman keagamaan yanghanya
memunculkanpemahamanyangbercorakteologis disatupihak, danpemahamanpraksis
di lainpihak.

Pemahamanteologis iniseringkali muncul darikalangan akademisi, atauaktivis
dialog antarimanyang tidakmelakukan aktivitas "penggalanganmassa" dilevel jamaah
atauumat. Pemahaman teologis atasdoktrin-doktrinkeislaman teijadi akibat pengkajian
yang sifatnya lebih teoritik, sehingga melihat Islam adalah sebuah fenomena teologis,
yangberbeda dengan fenomena praksis. Sebagai fenomena teologis, makaIslam memang
berbeda dengan fenomena praksis sosial. Antara teologi Islamdengan teologi di luar
Islam memang tidakbisadiperbandingkan, hanya bisa dicarikan titik temunya, dengan
apa yang dinamakankalimatun sawd, titik temu agama-agama, namuntidakbisamenilai
agama laindengan kacamata Islam.
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Sementara itu, pemahamanpraksis mimcul karena Islam dianggap sebagai sebuah
wilayah yang terkait dengan masalah-masalah sosial, politik, ekonomi dan budaya,
terutama olehparajum dakwahdalamIslamyangmemiliki keyakinan untukbertugas
menyebarkanagama Islamke tengahmasyarakatyang belum Islam, sekalipunsudah
beragama lain. Sebabdalampandangankaumpraksis, agamadiluarIslamadalahagama
yang tidak sesuai dengan kehendakTuhan, agama yang tidak menyelamatkan umat
manusia.

Dua cara pandang inilah yang tidak bisa bertemu, sehingga setiap ada dialog
antariman yang menghadirkan dua kelompok ini selalu teijadi silang pendapat yang
bersebrangan, bahkancenderungsalingmenyalahkan antarasatudenganyanglain,atau
sekurang-kurangnyasalingmaigbilan^cankeunikanmasing-masing.Corakteologisbertahan
padapandangannya, sementara corakpraksisjuga demikian, tidakbisaberanjakpada
wilayah teologis, bahkan cenderung dihindari.Yangmenarik, kelompok corak teologis
biasanyaberani melakukankritikatas ajaranteologisnyauntuk dikonfrontasikandengan
realitas sosialyang teijadi dan terus berkembang.

Ketiga, teijadinya kecurigaan atas aktivitas dialog antariman. Kecurigaan ini
hemat saya muncul disebabkan kisah-kisah masa lalu yang seram dalam tradisi agama-
agama misionaris, diteruskan dengan adanya informasi-informasiyang berkembang di
masyarakat bahwa agama Islam itu agama yang hendakmenyelamatkan agama Kristen,
demikian juga agama Kristen hendak mengkristenkan orang Islam. Apa yang disebut
misionarisIslamdan misionarisKristendalamperebutanumat agamaterus berlangsung.

Bahkan,yangpalingseringterdengarketikaada aktivitasdialogantarimanadalah
adanyainformasiproses penghamilandaripemuda-pemudaKristenatasgadismuslimah
sebagai strategi kristenisasi. Sebaliknya, dari kalangan Kristen mengatakan terjadi
islamisasi dengan cara pemuda Islam mencari pacar gadis kristiani. Dua-duanya terus
bertahanpadapandangannyayangberdasarican satudua peristiwadi masyarakat,namun
seakan-akan menjadi bukti otentik bahwa gereja merestui proses penghamilan di luar
nikahgadismuslimah. Demikianjuga seakan-akan gurungaji, ustad,kiai,danjumdakwah
membuatstrategi '^memacari" gadiskristianiuntuk dijadikan istrikelak, sehinggagadis
kristen tadi masuk Islam. Dua-duanya bertahan pada kasus yang ditemukan di tengah
masyarakat.

Dengan adanya kecurigaan tersebut, maka tumbuhlah distrust dalam aktivitas
dialog antariman,sebab dibelakangnyasenantiasadisertaiprasangka-prasangka bahwa
dialogantarimanhanyalahpemanissemata-mata, hanyabasa-basi,tidaktulusdandisertai
agenda-agenda tersembunyi di belakangnya. Sebab itu, apa yang saya kemukakan di
awal bahwa aktivis dialog antariman akan dituduh antek Kristen, antek Islam, antek
Zionis, antek komunis, antek rezim dan antekfunding terus berlangsung.

Keempaty minimnyaketerlibatanperempuan dalamgerakanantariman baikpada
level nasional atau level lokal. Sepanjang pengalaman saya bergelut dengan aktivitas
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dialog antariman, sangatminimketerlibatankaum perempuandalam aktivitas ini. Saya
menjadi bertanya-tanya apa sebabnya perempuan sedikit yang terlibat dalam gerakan
dialog antariman, beda dengan aktivitas perempuan dalam isu kesetaraanjenderatau isu
feminisme, sekalipun keterlibatan dalam isukesetaraanjenderdan femimsmejuga sedikit,
jikamelihatkuantitas perempuan Indonesia secara keseluruhan.

Namun, pertanyaan tersebut segera teijawab ketika beberapa fakta sosial
membuktikan bahwa, dalam Islamkhususnya, pemahaman bahwa perempuan lebihbaik
menjadi "temanbelakang" atau "teman suami" lebih kuatketimbangpemahaman bahwa
antara laki-laki perempuan memiliki peran dan fiingsi yang sama. Perempuan lebih baik
menjadi pengasuh anak, lebih mulia menjaga rumah, bekeija di rumah, bukan pada
wilayah-wilayah yang hadir di sana kebanyakan kaum lelaki, sebab perempuan akan
gampangmenimbulkan syahwatlaki-laki dan menggoda laki-Iaki, maka tinggal di rumah,
mendidik anak dalam arti menyusui, memandikan, dan mengantar sekolah adalah lebih
mulia danbeijihad, sebagai ibuyang sholih, ketimbanghams aktifdalamkegiatan-kegiatan
diluar rumah.

Pandangan seperti ini memang belakangan banyak digugat oleh para aktivis
perempuan sebagaipahamyangmemaginalkanperempuan,mendomestikasikanperen^uan
danpaham yang mempakan "jebakan-jebakanpatemalistik", yangtimbul akibat adanya
tafeiragamayangmisoginis,bukanberperspektifgender.Namunbegitu, sebagianperempuan
Islam, tampak lebih dapat menerima pekeijaan perempuan sebagai istri yang dianggap
sholih oleh agamanya ketimbang dianggap membangkang terhadap agamanya, atau
sekurang-kurangnyadianggap membangkangterhadap suammya. Banyakjugaperempuan
yang"menerima"fetwa suaminyauntuktidakterlibatdalam aktivitas di luardemi menjaga
anaknya, merawat dan memandikan, selain mengantar ke sekolah dan pergi ke pasar
untukbelanja.

Memang sejaktahun 1990-antelah mulai terlihatketerlibatan perempuandalam
aktivitas di wilayah publik, seperti pertemuan-pertemuan sesama perempuan untuk
membicarakan masalah mereka, seperti masalah mereka dengan agamanya, baikIslam,
Kristen, Hindu, Budha maupun Konghucu, seperti pemah dikeijakan oleh Kelompok
Perempuan SadarYogyakarta (KPS), tahun 1998,ketika mengumpulkan aktivis-aktivis
perempuan untuk melakukansharmghersama. antarperempuan berbeda-beda agama.
Kemudian Lingkaran PendidikanAltematif(KAPAL) Perempuan, yang berdiri tahun
2001 dengan penggagasnya antara lain Neng DaraAfifah, Ciciek Farkha. Namun,
tampaknya kegiatan semacam ini mengalami kemandegan di tengahjalan, tidak bisa
kontinyu. Ada banyak persoalan di sana, misalnya, karena tidak dana yang digunakan
untukmengumpulkanbanyakperempuanuntukhadirmembahas masalah merekasebagai
masalah bersamaantariman. Ataujugakarena sulitnya mendapatkanperempuan aktivis
yang mampu dengan baik melakukan refleksi tertulis atas pekeijaan yang selama ini
mereka kerjakan.
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Belakangan, kira-kira akhir 1990-an, hingga 2004 ini saya kira aktivitas
perempuan dalamwilayahpubliksemakinbanyak, terutamadengansemakinbanyaknya
gerakanperempuanyangmengusungtema-temakesetaraanjender,feminisme, dananti
diskriminasi terfiadap perempuan. Tetapi, lagi-lagi sayamerasaketerlibatanperempuan
muslimdalamisu-isuantarimantidaksebanding denganmasalahyangmerekahadapidi
tengah masyarakat saat ini. Perempuan muslim Indonesia memang dianggap lebih
beruntung dibandingperempuanmuslimdinegeri-negeri sepertiArabSaudi,Afghanistan,
Al-Jazair, Sudan dan Mesir. Tetapi tidak berarti perempuan muslim Indonesia sudah
bebas dari jebakan-jebakan teologis yang tidak emansipatoris dan liberatif atas
perempuan.

Olehsebabitu,kurangnyaperempuandalamaktivitasgerakanantarimanhemat
saya memangkarena "ruang untuk perempuan" masih sempit, ditambah lagi adanya
probleminemalperempuanyangacapkali "menerimaapaadanya"dengankondisiyang
sekarang telah menimpanya sebagai sebuah takdir, atau sebagai sebuah keniscayaan
hidup yang harus dijalani secara iklhas, sebab dengan ikhlas Tuhan akan memberikan
karunia untuk mendapatkan kehidupanyang lebih mulia kelak setelah meninggaldunia
nanti.Perempuanyang ikhlasakan mendapatkansorgayang paling nikmat,paling mulia
atas jasa-jasanya mendidik anak, memandikan, dan mengantarkan ke sekolah setiap
pagi,sertajanganlupa"melayanisuami"padasaatsuami'̂ meminta" dalamkondisi apapun,
sebab ditakut-takuti dengan ancaman Tuhan dan malaikatakan melaknatnya hinggapagi
hari.Inimengerikansekalibuatkemajuanaktivitas perempuandalamgerakanantariman.

D. Keimanan Inklusif
Dengan pelbagai persoalan yang menghadang agama-agama, termasuk Islam,

seperti telah dikemukakan diatas, maka kita perlu mencarijalan baru dalam berislam
sehingga Islam tidak sekedar menjadi justiUkasi atas kekuasaan, atau apologi atas
kebenaran dan keagungan ajarannya.

Kita melihatbagaimana agama-agamamendapatkan tantangan yangreal dalam
peqalanannya. Masalah korupsi, kolusi dan nepotisme yang dikenal dengan KKN di
republikinisungguhtidakbisadibiarkanbegitusaja.KKN yang telahmengguritamenjadi
penyakitpalingkronisdi nusantaraini,sebabKKN sudah dilakukanolehmerekayang
menyatakan diri sebagai umat beragama. Bahkan, KKN seakan-akan sudah menjadi
karakter bangsa ini. KKN bagaikan kanker spiritualitas umat. Apa yang bisa dilakukan
olehorganizedreligion dan religiousorganized, sayabelum melihat secara riil.Bahkan,
organizedreligion dan religious organizedtampak tenang-tenang saja bagaikan tidak
adamasalah serius denganbangsaini.Istilah organizedreligiousdanreligious organized,
sayapinjamdariJohnNaisbitt dan PatriciaAburdene.^

'JohnNaisbitt danPatriciaAburdene, 1990, Megatrends 2000,Jakarta: BinarupaAksara,
hal. 258-259.
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Itulah problem agama yang serba formalis dan menjadikan ritual keagamaan
sebagaibasis utama seseorang diukurberimanatau tidak. Jikaukurankeimanan seseorang
bukan padarutinitas ritual simbolis keagamaan, barangkali kita tidak akan mendapatkan
splitpersonality religious yang menampakan adanya kontradiksi-kontradiksi antara
nilai-nilai ajaran moral Islam dengan perilakusehari-hari. Di sinilah, hematsaya dimensi
spiritualitas harus menjadi lahan bam orang berislam. Dimensi spiritualitas tidakberarti
sprang muslim meninggalkan praktek-praktekritual-simbolik, tetapi bahkan spiritualis-
simbolis dijadikan pijakan awal untuk menuju keislaman yang lebih menjiwai. Istilah
passingover coming bacl^ dalam ber-Islam barangkali bisa dipertimbangkan, karena
tidakberarti menghilangkan identitas keislaman ketikabergaul dan bertegursapa dengan
orang yang beragam agama. Dimensi spiritualitas menjadi penting dikemukakan sebab
selama ini, pemahaman umum adalah, ketika spiritualitas maka tidak lagi melakukan
aktivitas ritual-simbolik sebagai tahapan awal menapaki keislaman yang bisa dibilang
lebih substansial. Spiritualitas agama-agamajugamempakanpertemuan dari agama-
agama yang dalam istilah Frithjof Schuon disebut dengan esoterisme, sedangkan
formalisme agama disebut sebagai eksoterisme yang masing-masing agama berbeda-
beda.^

Jikaboleh disebut, sebenamyaproblemkeislaman selama ini disebabkankarena
teqadinyatafsiryang amat rigid tentang teologi. Dimanateologi hanya dipahami sebagai
masalah yang berkaitan dengan Tuhan, bukan berkaiatan dengan manusia, sehingga
apapun yang telah dilakukan seorang muslimjika sudah rajin shalat maka dinilai pasti
saleh secara sosial. Padahal kita ketahui, bahwa kesalehan individualseperti saya
kemukakan diatas seringkali bertolak belakang dengan kesalehan sosial. Oleh sebab
itulah, hemat saya kita hams mampu beranjak dari tafsir formalis teologi Ketuhanan
menjadi teologi yangberpijakpadakemanusiaan. Teologi inilah yang sayasebut sebagai
teologi antropologis.

Selainproblem n '̂̂ /atas tafeir teologis, keislaman kitajugaamatsering teqebak
padakeislamanyangbersifathistoris. Seperti telah dikemukakan di atas, bahwakeislaman
yang datang bukanlah keislaman yang imun dari dari konteks historis ketika itu, oleh
sebab itu hemat saya perlumelakukan kontekstualisasi historis dan transendensi historis
agar kita bisa keluar dari jebakan-jebakan sejarah yang mengakibatkan terpumknya
bangsa inisebagai bangsa beradab menjadi tribalsociety.

Oleh karena itu, apapun alasannya hemat saya kita membutuhkan tafsir-tafsir
bamatas dalil-dalil kitab suci. Posisi interpretasi para ulama terdahulu tidakkitajadikan
berhala bam dalam berislam, tetapi kita tempatkan sebagai perbandingan antara situasi
dahulu dengan situasi kontemporer. Bahkan bila perlu kita melakukan koreksi dan
pembongkaran atas tafsiryang pemah dilakukan paramujtahid dahulu. Tafsir-tafsirbam

®John S.Dunne, 1972, The Way ofAlltheEarth,NewYork: Macmillan, hal.ix
'FrithjofSchuon, 1984, The Trancendent Unity ofReligion, USA, hal. xii-xv
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akandalilkitabsucibuatsayatidakbisaditawar-tawar lagi,sehinggaIslamdengandalil-
dalilnyatidakmenjadibarangrecehandan instantsepertientrostop,sanaflu,decolgen,
mixagrip danpelbagai macam obat-obatan yangbersifat instandalammengatasi suatu
penyakit.

Mengatasi problem semacam itu, hemat saya tidak ada kata Iainkita sebagai
seorangberagamaharus melakukanpeijalanan spiritual yang lebihsubstansi^ ketimbang
beragama secara rigid ritual tetapi hampa spiritualitas. Spiritualitas beragama akan
menemukan titik temu dengan agama-agama lain ketika bersentuhan langsung dengan
problem-problemkemanusiaan,ketimbangmasalahteologis. Masalah teologissudahlah
kita serahkan pada masing-masing agama, tak usah kita mengutak-atikpaham teologi
orang lain karena kecenderungannya adalah menempatkan teologi agama lain dengan
perspektifteologikita (IslamatauKristen)makajelas tidakakanbertemu.

Jikakita memangmenghendakidialogyangmemadaitentangagama-agama,maka
perspektifkita adalahperspektifyangmeletakkanpahamteologipada tiap-tiappenganut,
dan bahkan pada perspektifsubstansialisyang lebih mencerminkanspiritualitasagama-
agama. Spiritualitas beragamainilahyang sebenamyamelampauisimbol-simbolagama,
sehinggamampumenempatkan semuapemelukagamasebagaibagiandaridirinyasendiri.
Hdakmenganggap orang di luar Islam sebagai enemy,atau sekurang-kurangnya sebagai
orangyangharusdiislamkan. Di situpulasebenamyaletakpenghargaanIslamatasrealitas
pluralismeagama. Islamtidakmemaksakanagama.Dalamtafsirinikitaharusmeletakkan
dalil lakum dinukum waliyadin adalah meletakkan agama-agama di luar Islam sama
kedudukannyadi hadapanagamakitasebagaiagamauntukseluruhumat manusia.

Dengan cara melakukanreinventingmasalah-masalahkeislaman yang muncul,
maka problem dialogantarimanakan terminimalisirdenganmengangkat dimensi sosial
dariagama-agama sehinggaketidakadilanjender, diskriminasi agama-agama atasagama
lain, semangatparokialismemulai terkikis. Jika masalah-masalahriil seperti telah
dikemukakan diatas dapatdidialogkan dengan terbuka, tanpapretensi mampudiselesaikan
semuanya, dan tanpa agenda tersembunyi dibelakangnya, maka civil religion yang
didambakanolehumatberagamaakanmulai tampakbersinar, sekalipunbelumterang
benderang.

Masyarakatagamasipil yang didambakansebenamya merupakan bagian tak
terpisahkan darikehidupan keberagamaan yangmampu menghargai danmenghormati
kepelbagaian. Perbedaan dalam keberagamaan bukan dianggap sebagai sebuah
penghalanguntukmelakukan dialog,salingsapadankeija sama.Oleh sebab itu,hemat
sayakeberagamaan inklusifbisadikatakan sebagai model keberagamaan yang sungguh-
sungguh mengangkatharkat danmartabat kemanusiaan umat manusia, tanpa membeda-
bedakan agama, suku, rasdan golongan. Keberagamaan seperti inilah yang sejatinya
akanmembawa kitapadamodelkeberagamaan yanglebihtolerandan tidakmembabi
buta melihat perbedaan.
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Keimananinklusifmerupakan keimananyangtidakstandarganda,meletakkan
agamanyasendirisebagaiagamapalingsempuma,palingmewadahisemuanya, paling
benar,dan menyelamatkan,sementaraagamaoranglainadakeselamatan, adakebenaran
namun tidak lengkap dan malah cenderung menyimpang.Keimanan inklusif adalah
keimananyangmenghaigai adakeselamatan diluaragamanya.'°Inilah yangsesungguhnya
menjadibagiantugasparaagamawanuntukmembongkarpaham-pahamteologiumatnya
menujupaham teologiyang inklusif. Tanpaadakemauanmembongkarpahamteologi
yang telahdianutselamaini,tentukita akansausahmendambakanadanyakeberagamaan
yanginklusif.

E. Penutup
Sudah lama kita mendambakankeberagamaanyang dapat menghormatidan

menghargai perbedaan sebagaimana mestinya.Tidak ada saling paksa antarsesama
pemeluk agama, apapun agamanya. Bahkan, kita sebagai pemeluk agama tradisi
monoteistik, agaknyaperlumelakukankritikdankoreksiataskeberagamaankita,sehingga
tidak menjadikan keberagamaan monoteistik sebagai keberagamaan yang hegemonic.
Keberagamaan hegemonik adalah keberagamaan yang menganggap keberagamaan lain
berada jauh di bawah standar keberagaman kita, dan perlu "diselamatkan".

Dalamkaitandenganagamamisionaris, makayangharus pula dikeijakanadalah
perlunyatafsirbaruatasparadigmamisiataudakwah. Misiataudakwahharussenantiasa
ditafeirulangsehingga mampumemunculkanpahamdanparadigma teologiyangmampu
merespontantangan-tantangannilkemanusiaan. Pemikiranteologikitaharus sesuai dengan
kondisi zamanyangterusberubah, masyarakatplural yangmenjadi bagian darikehidupan
kita sertamemberikanpeluangkepadamerekayangkeberimanannyaberbedadengan
kitatmtuk meningkatkanderajatkeimanannyasecaraterbuka.''

Pertanyaan untuk umat Islam dan umat agama lain, mungkinkah kita duduk
bersama untuk membahas masalah-masalah riil kemanusiaan, tanpa disertai agenda-
agOTda tersembunyi dibelakangnya, tanpaprasangka danperasaan superior atau inferior
antar sesamaumatberiman?Jawabannyaterletakpadakita semua sebagaiumat yang
mengakuberimanpada Tuhan.

'^CharlesKimball,2Q03,KalaAgamaJadiBencana, Bandung: Mizan, hal. 293-305.
"BarbaraZigmun Brown, DialogAgama-Agama dalam Konteks Misionarisme baru, dalam

Komaruddin Hidayat danAhmad Gaus, AF, 1998, PassingOver MelintasiBatasAgama, Jakarta:
Gramedia,hal. 33.
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